ABSTRAK

Penelitian ini menguji pengaruh sistem pengendalian intern terhadap kinerja
organisasi perangkat daerah dengan sistem pengukuran kinerja sebagai variabel
mediasi di OPD Kota Bukittinggi. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
Kinerja organisasi perangkat daerah, sedangkan variabel independennya adalah sistem
pengendalian intern, serta sistem pengukuran kinerja sebagai variabel mediasi.

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 115 responden yang merupakan pegawai
negeri sipil (PNS) di Kota Bukittinggi. Jenis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data primer dengan menyebarkan kuesioner kepada responden. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear sederhana dan analisis jalur
(path analysis) yang diolah menggunakan SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Sistem pengendalian intern secara
langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja organisasi perangkat
daerah pada OPD Kota Bukittinggi, (2) Sistem pengukuran kinerja berpengaruh
positif namun tidak signifikan terhadap kinerja organisasi perangkat daerah pada
OPD Kota Bukittinggi, dan (3) Sistem pengendalian intern secara tidak langsung
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Kkinerja organisasi perangkat
daerah melalui sistem pengukuran kinerja pada OPD Kota Bukittinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa sistem pengukuran kinerja tidak mampu memediasi dalam
hubungan antara sistem pengendalian intern terhadap kinerja organisasi perangkat
daerah.

Kata kunci : Sistem pengendalian intern, sistem pengukuran Kinerja, Kkinerja
organisasi perangkat daerah.
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